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BAB III

METODE PENELITIAN
3.1
 Desain penelitian 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan desain penelitian  true experimental. Desain penelitian true experimental adalah menyelidiki kemungkinan adanya hubungan sebab akibat (possible cause and effect relationship) yaitu dengan mengenakan kepada satu atau lebih kelompok eksperimen, satu atau lebih kondisi perlakuan, dan membandingkan hasilnya dengan satu atau lebih kontrol yang tidak dikenai kondisi perlakuan (Setiadi,  2013). Tujuannya  yaitu untuk mengetahui perbandingan antara perawatan menggunakan terapi Silver Sulfadiazin (SSD) dengan perawatan secara topikal gel  lidah buaya (Aloe vera). Penelitian ini merupakan penelitian true experimental dengan pengamatan post-tes only control group design, yaitu untuk mengukur pengaruh gel lidah buaya (Aloe vera) pada kelompok eksperimen dengan cara membandingkan kelompok tersebut dengan kelompok kontrol. Pada rancangan ini terdapat 1 kelompok perlakuan dan 2 kelompok kontrol.
Gambar 3.1 Skema post-tes only control group design

Keterangan :
1. R1
: Kelompok perlakuan 1 menggunakan gel lidah buaya (Aloe vera)  10 % 
2. R2
: Kelompok perlakuan 2 menggunakan gel lidah buaya  (Aloe vera) 20%
3. R3
: Kelompok kontrol 3 menggunakan Silver Sulfadiazine 1%
4. R4
: Kelompok kontrol 4 menggunakan Ns 0,9%
5. X1
: Perlakuan pada kelompok perlakuan 1 diberikan perawatan menggunakan gel lidah buaya ( Aloe vera ) 10% 
6. X2
: Perlakuan pada kelompok perlakuan 2 diberikan perawatan menggunakan gel lidah buaya ( Aloe vera ) 20%
7. X3
: perlakuan pada kelompok kontrol 3 diberikan perawatan menggunakan Silver Sulfadiazine 1%
8. X4
: perlakuan pada kelompok kontrol 4 diberikan perawatan menggunakan Ns 0,9 %
9.  02
: Hasil observasi pemeriksaan post test terhadap jumlah koloni kuman pada kelompok perlakuan dan kelompok control.
3.2 Desain Sampling

3.2.1  Populasi 

Populasi merupakan keseluruhan dari obyek atau subyek penelitian. Bukan obyek dan subyek yang di pelajari saja tetapi keseluruhan karakteristik atau sifat dari obyek atau subyek suatu penelitian (Hidayat, 2008). Dalam penelitian ini populasi penelitian adalah hewan coba tikus (Rattus novegicus) galur wistar dengan luka bakar derajat II di Laboratorium Hewan coba Politeknik Kesehatan Kemenkes Malang.
3.2.2
Sampel

Sampel penelitian merupakan sebagian dari jumlah selutuh obyek yang di teliti dan di anggap sudah dapat mewakili seluruh populasi yang ada (Setiadi 2013). Agar menghindari berbagai faktor yang dapat membuat rancu dan mempengaruhi proses penyembuhan luka, maka ditentukan kriteria inklusi dan kriteria eksklusi untuk menghomogenkan sampel. 
Sampel

Agar menghindari berbagai faktor yang dapat membuat rancu dan mempengaruhi proses penyembuhan luka, maka ditentukan kriteria inklusi dan kriteria eksklusi untuk menghomogenkan sampel. 
Menghitung jumlah tikus yang digunakan sebagai hewan coba, dapat digunakan rumus Federer sebagai berikut :

(r – 1 ) (t – 1) ≥ 15

t  = Jumlah kelompok perlakuan (intervensi)

r  = Banyak sampel tiap perlakuan  

Jika didalam penelitian ini diketahuai intervensi t = 4, yaitu jumlah kelompok ada 11 dan di kalikan 3 karena jumlah pemeriksaannya. Sehingga di dapat nilai r sebagai berikut :

                                       (r – 1 ) (t – 1 ) ≥ 15

                                    (r – 1 ) (8– 1)  ≥ 15

       (r – 1 ) (7) ≥ 15

7r – 7 ≥ 15

         7r ≥ 15+ 7
         7r ≥ 22
 r ≥ 3,1
Jadi jumlah sampel untuk setiap kelompok minimal 3 ekor, 
3.2.3  Kriteria Inklusi

Kriteria inklusi merupakan suatu subjek penelitian yang dimana subjek penelitian mewakili sampel peneliti yang dapat memenuhi syarat sebagai sampel. Pertimbangan ilmiah harus menjadi pedoman dalam menentukan kriteria inklusi (Nursalam, 2003).  Dalam penelitian ini kriteria inklusi adalah :
1. Jenis tikus adalah tikus putih Rattus novergicus galur wistar.
2. Berjenis kelamin jantan, karena apabila tikus betina  di khawatirkan tikus dalam keadaan hamil saat dilakukan aklimitasi.
3. Berat badan berkisar 150-250 gram.

4. Kondisi sehat pada tikus di tandai dengan pergerakan aktif, bulunya licin, mengkilat dan bersih, berbulu tebal, serta bulu tidak terjadi kerontokan yang berarti, badan tegap dan tidak kurus, tidak mengeluarkan lendir, nanah atau darah dari mata maupun telinga, tidak terlalu banyak air liur, tidak mencret serta pernafasan tenang
3.2.4      Kriteria Ekslusi

Kriteria ekslusi (kriteria yang tidak layak di teliti) adalah menghilangkan subyek yang tidak memenuhi kriteria inklusi dan studi karena berbagai sebab (Setiadi, 2013). Kriteria eksklusi pada penelitian ini adalah :
1. Tikus mengalami infeksi pada luka yang ditandai dengan adanya pus (nanah), eksudat yang berlebihan sebelum di aklimatisasi.

2.   Tikus mengalami luka bisa karena gigitan, atau benda tajam lainnya sebelum di aklimatisasi.
3.2.5 Teknik Sampling

. Metode pengambilan sampel yang digunakan adalah Purposif sampling, sampel diambil dari 2 kelompok kontrol dan 2 kelompok perlakuan yang sesuai dari kriteria inklusi dan eksklusi yang ditentukan oleh peneliti. 
3.3
Variabel Penelitian

Variabel penelitian dibedakan menjadi variabel dependen (variabel terikat) dan variabel independen (variabel bebas).

3.3.1    Variabel Bebas

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah pemberian gel topical Aloe vera 
3.3.2    Variabel Terikat

Variabel terikat pada penelitian ini adalah Jumlah koloni kuman pada luka bakar derajat II pada tikus putih (Rattus novergicus) galur wistar.
3.4
Definisi Operasional

Menurut Setiadi (2013) definisi oprasional adalah penjelasan semua variable yang akan di gunakan dalam penalitian secara oprasional sehingga pembaca lebih mudah dalam mengartikan makna penelitian.
Table 3.4 Defnisi Operasional  Jumlah Koloni Kuman  Pada Luka Bakar Derajat II Setelah Dilakukan Berikan Topikal Ekstrak Lidah Buaya Pada Tikus Galur Witsar

	Variabel 
	Definisi Operasional
	Parameter
	Alat ukur
	Skala 
	Skoring

	Pemberian topical gel Aloe vera
	Suatu tindakan melakukan perawatan luka bakar derajat II dengan menggunakan ekstrak lidah buaya yang sudah diolah sedemikian rupa sehingga menjadi gel, yang telah di hilangkan bahan bahan yang tidak di perlukan dari lidah buaya untuk penyembuhan luka bakar derajad II
	Melakukan perawatan luka 

meliputi :

1. Mempersiapkan alat dan bahan

2. Melakukan cuci tangan 6 langkah dan memasang APD
3. Melakukan pembersihan luka/ pencucian luka dengan aquadest
4. Mengobservasi keadaan luka
5. Merawat luka dengan diberikan ekstark gel lidah buaya 10 % dan 20 % secara topikal pada luka dengan ketebalan pemberian gel sama yaitu ± 2- 4 mm dari permukaan kulit.
merapikan tikus dan bereskan peralatan.

6. melakukan pemeriksaan laboratorium TPC pada hari ke 4 dan ke 8
Tidak terjadi berbagai tanda tanda sebagai bertikut  :

1) Pada luka tidak terdapat pus
2) Tidak terdapat kuman yang menyebabkan infeksi
3) Tidak terdapat tanda tanda infeksi seperti :
- Bengkak

- Kemerahan
	Panduan perawatan luka bakar
	-

	(intervensi penelitian  )

	Jumlah Koloni kuman  
	Hasil pemeriksaan pada luka bakar tikus galur wistar dari laboratorium yang menyatakan jumlah koloni bakteri secara kuantitatif dalam jumlah CFU/m2 dengan teknik swab  pada luka bakar
	Jumlah koloni kuman  dalam luas luka (Panjang luka x lebar luka ) yang di hitung menggunakan teknik TPC (total plate count) dengan satuan…… CFU  (coloni forming unit) / mL
	Lembar observasi hasil pemeriksaan 

Pedoman pengambilan swab luka bakar 


	 rasio
	Skoring menggunakan data awal yang sesuai dengan hasil pemeriksaan TPC

(mentah )


3.5
 Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Hewan coba, Politeknik Kesehatan Kementrian Kesehatan Malang yang dilaksanakan  bulan mei 2018 
3.6
Alat, Bahan dan Instrumen Penelitian

3.6.1      Pembuatan Ekstrak Lidah Buaya (Aloe Vera).
Pembuatan ekstrak lidah buaya (Aloe vera) diperlukan alat dan bahan, yaitu:
a. Alat yang dibutuhkan: timbangan ukur, gelas ukur, alat pembuatan gel ekstrak, alat uji daya lekat gel, alat uji daya sebar gel, alat uji viskositas gel, alat formulasi gel.
b. Bahan yang dibutuhkan: lidah buaya, aquades, handscon, alcohol 70%.
3.6.2      Pembuatan Luka Bakar Derajat II.

a. Alat yang dibutuhkan: benson, pisau cukur/ gunting, pinset, termometer, jas lab, pematik api, arloji.

b. Bahan yang dibutuhkan: kassa steril, povidon iodin, spirtus, alcohol 70%, normal saline, sarung tangan, obat anastesi (chloroform), povidone iodine, aquadest
3.6.3     Alat Swab kulit
a. Akat yang dibutuhkan: lidi watten steril, tabung preparat steril, cool box, lilin/ alat lampu bakar
b. Bahan yang dibutuhkan: alcohol dan korek api
3.6.4     Perawatan Luka
a. Alat yang dibutuhkan: bak instrumen, bengkok, Pinset Anatomis 2 buah, Kom dan Gunting
b. Bahan yang dibutuhkan: kassa steril, kassa bersih, ekstrak lidah buaya 10 %, ekstrak lidah buaya 20 %, silver sulfadiazine 0,1 %, aquades, dan transparan film
3.6.5      PemeliharaanTikus

1. Kandang/bak tikus

2. Penutup kandang dari anyaman kawat

3. Botol air

4. Makanan tikus

5. Sekam / jerami
3.6.6      Teknik Pencegahan Infeksi

1. Tempat cuci tangan/wastafel

2. Sabun cuci tangan

3. Hand Sanitizer

4. Kain handuk kecil

5. Sarung tangan bersih/steril
3.6.7      Instrumen Penelitian 


   Instrument dalam penelitian ini adalah menggunakan SOP perawatan Luka. Agar perawatan luka sesuai dengan standar. Lidi watten untuk swab kulit yang terdapat luka bakar. Setelah  swab di lakukan lidi watten di masukan di tabung preparat steril seletah itu di kirim untuk di lakukan pemeriksaan mikrobiologi TPC (Total plate count ).
3.7
Prosedur Pengumpulan Data
3.7.1     Perijinan Penelitian

Hal – hal yang harus dilakukan peneliti untuk mengurus izin penelitian adalah sebagai berikut :

a) Peneliti mengurus surat untuk perijinan penelitian menggunakan hewan coba yang ditujukan kepada Komisi Etik Poltekkes Kemenkes Malang.
b) Peneliti mengurus surat perijinan menggunakan Laboratorium untuk penelitian yang ditujukan kepada kepala Laboratorium Poltekkes Kemenkes Malang.

3.7.2     Cara membuat ekstrak lidah buaya
Peneliti menyiapkan kidah buaya yang akan di jadikan gel lalu pmbuatan gel lidah buaya akan dilakukan di laboratorium Materia Medika Batu.
3.7.3 
Menentukan Sampel Penelitian

Menentukan sampel penelitian sesuai dengan kriteria inklusi. 
3.7.4
Pembuatan Luka Bakar Derajat II pada Tikus
Rambut tikus bagian punggung dicukur sampai permukaan kulit. Desinfeksi punggung tikus yang telah dicukur mengunakan Povidon Iodin. Melakukan luka bakar dengan cara menempelkan kassa steril yng telah di celupkan ke dalam air steril mendidih 100 derajad Celcius. 

3.7. 5
Perawatan luka bakar derajat II:
a) Menggunakan ekstrak lidah buaya 1 x sehari
1. Cuci tangan. 

2. Pakai sarung tangan steril. 

3. Siapkan kasa. 

4. Atur posisi tikus untuk mempermudah tindakan. 

5. Buka balutan dan bersihkan luka dengan aquadest.
6. Keringkan luka yang telah dibersihkan dengan kassa steril.

7. Olesi bagian luka dengan cutten bat yang telah diberi gel ekstrak lidah buaya secara merata hingga menutup seluruh permukaan luka.
8. Tempelkan transparan film pada area luka.
9. Tempelkan kassa steril untuk mempertahankan balutan primer.
10. Balut luka dengan kassa gulung. Bentuk balutan seperti gurita bayi.

b) Menggunakan Silver Sulfadiazine 1% 1 x sehari
1. Cuci tangan. 

2. Pakai sarung tangan steril. 

3. Siapkan kasa. 

4. Atur posisi tikus untuk mempermudah tindakan. 

5. Buka balutan dan bersihkan luka dengan aquadest. 
6. Keringkan luka yang telah dibersihkan dengan kassa steril.

7. Olesi bagian luka dengan cutten bat yang telah diberi Silver Sulfadiazine 0,1 % secara merata hingga menutup seluruh permukaan luka.
8. Tempelkan transparan film pada area luka.
9. Tempelkan kassa steril untuk mempertahankan balutan primer.
10. Balut luka dengan kassa gulung. Bentuk balutan seperti gurita bayi.
c) Menggunakan aquades 1 x sehari
1. Cuci tangan. 

2. Pakai sarung tangan steril. 

3. Siapkan kasa. 

4. Atur posisi tikus untuk mempermudah tindakan. 

5. Buka balutan dan bersihkan luka dengan aquadest. 
6. Keringkan luka yang telah dibersihkan dengan kassa steril.

7. Tempelkan transparan film pada area luka.
8. Tempelkan kassa steril untuk mempertahankan balutan primer.
9. Balut luka dengan kassa gulung. Bentuk balutan seperti gurita bayi.
3.7.6
 Pemeriksaan Jumlah koloni kuman 

Pemeriksaan jumlah koloni kuman dilakukan pada hari ke 4 dan ke 8 dilakukan dengan cara swab kulit pada  luka bakar. Untuk langkah pertama buka tutup botol preparat steril, panakan mulut tutup botol dengan menggunakan api atau lilin, masukkan lidi waten steril kedalam tabung preparat steril, angkat lidid waten steril lalu swab pada bagian kulit tikus yang terkena luka bakar derajad II searah dan dalam 1 kali swab masukan lidid waten kedalam tabung preparat steril, ulangi langkah tersebut sampai 3 kali swab kulit setelah swab terakhir di lakukan masukan lidi waten kedalam tabung preparat steril lalu lakukan pemotongan pada lidi waten dengan menggunakan gunting yang di panaskan, apabila lidi waten telah terpotong maka panaskan kembali mulut botol preparat steril dengan api setelah itu tutup mulut botol preparat steril, setelah itu beri label pada botol. Setelah itu dilakukan pemeriksaan di Laboratorium Kesehatan Daerah Malang.
3.8
Pengolahan  Data

1. Editting

Editting adalah dilakukan untuk memeriksa kembali kebenaran data yang diperoleh atau dikumpulkan. (Hidayat, 2009).
2. Coding
Memberikan klarifikasi berupa jawaban dari para responden kedalam bentuk angka / bilangan. (Setiadi, 2013). 

Kode kelompok tikus

PA: kelompok Perlakuan Aloe vera 10 %

PB: Kelompok perlakuan Aloe vera 20 %
KB: Kelompok kontrol 1 Silver Sulfadiazine 1 %
KA: Kelompok kontrol 2 Ns 0,9%
3. Tabulating
Tabulating yaitu pengelompokan jawaban-jawaban serupa dengan cara yang diteliti dan teratur, kemudian dihitung dan dijumlahkan berapa banyak peristiwa yang termasuk dalam kategori kemudian diwujudkan dalam bentuk tabel-tabel.
4. Entri Data 

Data entri adalah kegiatan memasukan data yang telah dikumpulkan ke dalam master tabel atau database komputer, kemudian membat distribusi frekuensi sederhana atau bisa juga dengan membuat tabel kontingensi (Hidayat, 2009).

5. Analisa Data
Belum terdapat standart baku untuk parameter jumlah koloni kuman sehingga peneliti mempunyai alternative dalam pengambilan data peneliti menggunakan time series (meneliti secara berkala) yang dimana pengumpulan data di lakukan pada hari ke 4 dan ke 8 Data yang terkumpul akan dianalisis dan di interpretasikan lebih lanjut untuk menguji hipotesis dengan menggunakan bantuan program computer, yakni SPSS secara univariat maupun bivariate. Data diolah dengan cara pertama data di kumpulkan lalu di lakukan uji kenormalan yaitu data dengan menggunakan uji Shapiro wilk apabila data normal maka lanjut di uji menggunakan Paired T test untuk mengetahui adanya pengaruh dari hari ke 4 dan ke 8, seteh itu lanjut menggunakan uji beda dengan Independent T- test untuk membedakan dua variable.
6. Penyajian Data

Data statistik perlu disajikan dalam bentuk yang mudah dibaca dan dimengerti. Tujuanya adalah memberikan informasi dan memudahkan interpretasi hasil analisis (Setiadi, 2013). Hasil dari penelittian ini akan disajikan dalam bentuk tabel dan grafik serta dijelaskan dalam bentuk narasi. 
3.9
Etika penelitian 

Dalam melakukan penelitian akan menekankan pada masalah etika (Hidayat,2008). Dalam penelitian ini  mengikuti prinsip 3R (Replecement, Reduction, Refinement)  sesuai dengan etika penelitian hewan coba. Yaitu :
1. Replecement, dalam penelitian ini menggunakan hewan coba tikus putih galur wistar (Rattus novegicus) yang sehat dan memiliki berat badan sekitar 150-250 gram yang kemudian dipilih sesuai dengan kriteria inklusi dan eksklusi yang telah di tetapkan.

2. Reduction, besar sampel di tentukan dari jumlah sampel tiap perlakuan pada jumlah kelompok perlakuan.

3. Refinement
Dalam penelitian ini menggunakan prinsip 5F yaitu:

a. Bebas dari rasa lapar dan haus

b. Bebas dari rasa nyeri, dilakukan pembiusan paparan yang didampingi oleh tenaga profesional yaitu pembimbing.

c. Bebas dari stres dan tidak nyaman

d. Bebas dari perlukaan dan penyakit

e. Bebas untuk mengekspresikan perilaku normalnya, tidak ada batasan untuk aktivitas normalnya.
3.10 Kerangka Kerja 
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POPULASI


Dalam penelitian ini populasi penelitian adalah hewan coba tikus (Rattus Norvegicus ) dengan Luka Bakar Derajad II














SAMPLING


Sampling Purposif Sampling





SAMPEL


Sesuai kriteria inklusi 3 ekor tiap kelompok perlakuan maupun kelompok control





Aklimasi selama 7 hari dipelihara di kandang, makan, minum, sesuai standart





Rambut tikus bagian punggung akan dicukur sampai permukaan kulit. Lalu desinfeksi dengan Providon Iodin. Lalu luka bakar dibuat dengan cara tempelkan uang logam yang dibungkus kassa steril yang telah dicelupkan ke dalam air steril mendidih 1000C lalu ditempelkan ke kulit tikus selama 10 detik.








Kelompok Perlakuan 1





Kelompok Perlakuan 2





Kelompok Kontrol 1





Kelompok Kontrol 2





Perawatan luka bakar derajat II menggunakan Gel Lidah Buaya 10% diberi transparan film dan dibalut kassa








Perawatan luka bakar derajat II menggunakan Gel Lidah Buaya 20% diberi transparan film dan dibalut kassa








Perawatan luka bakar derajat II menggunakan NS 0,9% , diberi transparan film dan dibalut kassa





Perawatan luka bakar derajat II dengan menggunakan Silver Sulfadiazine 1%, diberi transparan film dan dibalut kasaa





Dilakukan Pemeriksaan Laboratorium TPC (Total plate count) untuk melihat jumlah koloni kuman pada luka bakar pada hari ke 4 dan ke 8








Metode pengumpulan data dan analisa menggunakan analisis Univariat dan Komparatif


Dilakukan uji Shapiro wilk  untuk mengetahui distribusi data


Dilakukan uji komparatif bivariat dan multivariate sesuai dengan distribusi data
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